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Abstract   
Today website as a branding media becomes business of a outstanding product globally. As the 
department of culture and tourism Bandung do for doing branding of the Bandung city through   
the official website bandungtourism.com (Stunning Bandung). Attractive tourism website will   
attract user if it has an attractive and informative layout, and it is not on the official website   
stunning Bandung. Visualization on website has theories such as website usability theory, user 
friendly, attractive design thoery, tourism promotion and also other supporting theories for the 
research. The research was using phenomenology methodology and supported by content analysis 
method, so that the research can achieve optimal result. Based on that method it take field research 
through the perspective of user experience website. The Bandung tourism website should be 
attractive fit with user experience and user interface website. The results and conclusions of this 
study are the attractiveness factors of the website and the desain of attractive tourism website  
which can propose as a reference for the promotion of tourism in other county.   
Keyword : visualization, website, promotion   
 
Abstrak   
Pada masa sekarang ini website sebagai media branding menjadi kewajiban sebuah  
produk agar dapat beredar secara global. Seperti yang dilakukan oleh dinas kebudayaan   
dan pariwisata Bandung dalam melakukan branding terhadap kota Bandung melalui  
website resmi bandungtourism.com (Stunning Bandung). Website pariwisata akan menarik  
bagi user jika memiliki tampilan atraktif dan informatif, dan hal itu tidak ada pada website   
resmi stunning Bandung. Visualisasi tersebut memiliki teori-teori website seperti teori 
usability website, user friendly, teori desain atraktif, promosi pariwisata serta teori-teori   
lain pendukung penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan metodologi fenomenologi  
dan ditunjang metode analisis isi, agar penelitian dapat mencapai hasil optimal. 
Berdasarkan pendekatan tersebut maka dilakukan riset lapangan melalui perspektif user 
experience website. Tampilan website pariwisata Bandung harus menarik dan atraktif   
sesuai dengan user experience dan user interface website. Hasil dan kesimpulan dari  
penelitian ini berupa temuan faktor-faktor atraktif pendukung website dan ditemukannya  
usulan website pariwisata Bandung yang lebih atraktif yang bisa dijadikan acuan untuk  
promosi pariwisata daerah lain.  
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Dilihat dari kemajuan teknologi di masa kini kebutuhan informasi berformat 
digital sudah menjadi kebutuhan yang tinggi bagi masyarakat urban pada 
umumnya. Seni dan kreatifitas sudah menjadi bahan utama untuk menciptakan 
desain menarik dari banyak macam media termasuk di antaranya website yang 
merupakan sarana media promosi yang global. Dari konsep tersebut, maka 
media website bisa dijadikan sarana promosi pariwisata budaya dengan target 
penerima informasinya yang global. Banyaknya budaya lokal yang tercipta 
turun-temurun dari leluhur kita bisa ditampilkan secara komersial melalui 
media website pariwisata. Dengan demikian khalayak internasional dapat dengan 
jelas menikmati informasi kekayaan budaya lokal yang ada di Indonesia. 
Berdasarkan paparan tersebut maka penelitian ini memilih website pariwisata 
Bandung dan penelitian dilakukan di wilayah Jakarta karena merupakan daerah 
dengan potensi wisata yang besar di wilayah Indonesia. Dan menurut data 
Kementerian Pariwisata bahwa wisatawan mancanegara masuk ke Indonesia 
melalui 19 pintu wisata dan bandara Husein Sastranegara yang terletak di 
Bandung serta bandara Soeta Jakarta merupakan salah satunya yang banyak 
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Selain dari data tersebut sesuai dengan konsep yang di kelola oleh Ridwan Kamil 
selaku Walikota Bandung saat ini bahwa Bandung akan dijadikan Smart City, 
maka penelitian ini masuk dalam kategori sebagai sarana penunjang untuk 
menuju Bandung Smart City tersebut. Dari adanya user experience yang diberikan 
untuk sebuah desain website, maka hal tersebut mampu membuat produk website 
sukses menjadi media pemuas kebutuhan manusia. Dengan kata lain user 
experience merupakan hal penting yang harus ada dalam proses menciptakan 
karya website. User experience dari website tidak hanya sebatas memberikan 
informasi tentang kebutuhan dari manusia saja tetapi juga sebagai arahan untuk 
website tersebut untuk menuju website yang reader friendly, user friendly, 
comfortable, dan juga sebagai media informasi yang informatif, komunikatif serta 
memiliki attractiveness yang memadai sesuai dengan fungsinya, maka Website 
pariwisata Bandung seharusnya mampu memuaskan penggunanya dan secara 
estetis nyaman dan dapat memanjakan penggunanya agar website tersebut 
menjadi jelas fungsinya sebagai identitas pariwisata budaya dan tidak 
menimbulkan bias kepada khalayak luas. Dengan demikian unsur dari user 
experience dan user interface website yang membentuk struktur website pariwisata 
Bandung dapat terlihat, sehingga tingkat attractiveness tampilan website 
pariwisata Bandung untuk menunjang promosi budaya dapat tercipta dengan 
optimal. Penelitian ini juga mengeksplorasi prinsip-prinsip desain visual website 




Desain UX atau User Experience dalam pembuatan tampilan website sangat 
dibutuhkan. Alfred Adler dalam buku yang ditulis oleh Paul Kleinman dengan 
judul Psych 101 mengatakan bahwa sebuah individual behaviors muncul 
berdasarkan sebuah pengalaman, lingkungan dan faktor sosial. Riset diperlukan 
dalam mengamati kebiasaan khalayak, maka dalam membuat sebuah desain 
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website diperlukan hal tersebut. Sama seperti yang dikatakan John B. Watson 
dalam buku yang ditulis oleh Paul Klienman bahwa seseorang secara pasif dan 
sederhana dapat merespon rangsangan yang diberikan lingkungannya dalam 
kondisi tertentu. Maka dalam desain user experience rangsangan yang berupa 
sebuah tampilan desain website dengan berbagai atraktifitasnya diberikan 
kepada khalayak untuk melihat efektifitasnya terhadap khalayak tersebut. 
Teknologi website memberikan pengalaman dan kemudahan dalam mengakses 
informasi, maka desain user experience dibutuhkan dalam proses pembuatan 
sebuah media online yang ingin menjadi pemuas kebutuhan penggunannya 
dalam berselancar pada dunia maya. Rio, Komang, dan Lutfi menuliskan pada 
jurnalnya bahwa untuk mendapatkan user experience yang baik, maka sebuah 
produk harus memiliki kesesuaian antara fitur produk dengan kebutuhan 
pengguna. Hal ini yang kemudian menentukan produk tersebut berharga atau 
bernilai. Dengan adanya teknologi smartphone menambah keperluan UX dalam 
mendesain sebuah media online di masa kini. 
 
Desain interface atau antarmuka merupakan proses dalam membuat sebuah 
media online dari sisi estetis tetapi masih memiliki keterpautan dengan kebiasaan 
pengguna media online yaitu desain UX atau user experience. Desain sebuah 
website adalah salah satu proses yang membutuhkan sense of art karena berkaitan 
dengan tampilan dari produk yang akan dipamerkan secara online, dengan kata 
lain sama seperti mengerjakan sebuah karya seni. Menurut Paul Kleinman (2012) 
secara psikologi sebuah seni dapat membantu individu untuk berkomunikasi, 
menghilangkan stress, dan bahkan baik untuk kesehatan mental seseorang. 
Maka mendesain website dibutuhkan keindahan agar pengguna yang sedang 
mencari informasi diberikan kenyamanan dalam keindahan desain website 
tersebut. Menurut Jeffrey Zeldman dalam jurnal yang ditulis oleh Arief Hidayat, 
Gayuh Utomo dan Henry Anggore Djohan yang berjudul Penerapan Responsive 
Web Design dalam Perancangan Sistem Modul Online Adaptif bahwa desain 
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responsif merupakan teknologi yang diterapkan pada web design dengan tujuan 
untuk memberikan pengalaman visual kepada pengguna yang elegan tanpa 
batasan perangkat yang digunakan dalam mengakses sebuah website. Dan 
sebuah desain website dianggap responsif apabila memiliki tiga unsur, yaitu grid 
yang fleksibel, gambar dan media yang fleksibel dan permintaan media. 
Permintaan media pada unsur tersebut adalah rentang resolusi pada 
penggunaan CSS (Cascading Style Sheets) atau yang disebut fixed breakpoints. 
Menurut Sandeep Kumar Panda dan Santosh Kumar Swain pada jurnal yang 
berjudul Quality Assurance Aspects of Web Design bahwa sukses atau tidak sebuah 
website tergantung pada elemen yang krusial yaitu kegunaan (usability) di antara 
faktor kualitas yang berbeda seperti fungsionalitas, keandalan (reliability), 
efisiensi, perawatan (maintainability), dan mudah ditempatkan di mana saja 
(portability), hal tersebut senada dengan Eko Nugroho dalam bukunya yang 
berjudul Desain Situs Reader Friendly bahwa para pengguna aplikasi sistem 
informasi dapat disebut sebagai user karena mereka menggunakan sistem 
informasi tersebut secara terus menerus, sedangkan pemakai situs internet lebih 
tepat bila disebut dengan reader, karena mereka membaca tampilan layar situs 
hanya bila mereka inginkan saja, maka sebuha situs harus menjadi media yang 
reader friendly.  
 
Pendapat yang sama diuraikan oleh Steve Krug dalam bukunya Don’t Make Me 
Think, bahwa sebuah situs harus memiliki tampilan yang tidak membuat orang 
lain berpikir lebih keras. Beliau menjelaskan bahwa dalam mendesain sebuah 
situs harus berbicara dengan bahasa penggunanya, sejauh mungkin untuk bisa 
lebih manusiawi dan harus gamblang dan jelas. Dengan demikian desain 
tampilan sebuah situs harus memiliki aspek reader friendly dan mampu sebagai 
penunjuk arah bagi pembacanya agar informasi yang ditampilkan pada situs 
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Menurut Aji Supriyanto situs yang berkualitas adalah :  
1. Harus cepat. Kecepatan dalam mengakses sebuah website menjadi 
pertimbangan yang utama. Hal ini bisa dilakukan dengan dibuatkan 
komponen pencarian (search). 
2. Usahakan pengguna website mampu bertahan lama pada website tersebut. Hal 
ini bisa dilakukan dengan dibuatnya berbagai macam informasi yang mampu 
membuat pengguna menjadi terikat dengan website tersebut seperti adanya 
informasi dengan bahasa yang enak dibaca dan mudah dipahami, atau 
dengan ditampilkannya gambar yang memanjakan pengguna dan memiliki 
pesan, kesan atau arti yang tepat. 
3. Website harus memiliki tujuan yang jelas. Isi website harus relevan dan mampu 
memberikan cukup informasi bagi penggunanya. 
4. Tepat waktu. Informasi yang diberikan harus selalu update sesuai dengan 
waktu yang diperlukan agar pengguna tidak tertinggal informasi yang telah 
beredar. 
5. Menjaga eksistensi akses. Hal ini diperlukan agar pengguna tidak kecewa 
dengan performa website tersebut. 
6. Usahakan agar halaman web mudah didapat atau mudah diakses oleh 
pengguna. 
7. Keamanan pada website menjadi perhatian yang penting agar website dapat 
terpercaya dan terlindungi dari masalah hak cipta dan apabila ada informasi 
pengguna yang digunakan pada website tersebut dapat aman dari serangan 
hacker (Aji Supriyanto, 2007:1-9). 
 
Dengan penjelasan tersebut maka sebuah website pariwisata harus memiliki 
arsitektur informasi yang lengkap baik itu dari isi (berupa teks, gambar ataupun 
multimedia lain), keamanan, serta akses yang baik agar pengguna dapat 
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Dari sisi pemasaran untuk pariwisata seperti yang di utarakan oleh Sapta 
Nirwandar dalam buku yang berjudul Building Wow Indonesian Tourism and 
Creative Industry bahwa adanya empat ranah perubahan yang wajib diperhatikan 
oleh pemasar yakni teknologi, politik legal, ekonomi, dan budaya. Pariwisata 
dewasa ini sudah menjadi bisnis yang maju pesat. Maka ditunjang dengan 
majunya teknologi internet saat ini membuat sektor wisata menjadi viral di 
berbagai media online. Peranan tersebut tidak lepas dari kaum muda (youth), 
kaum perempuan (Women), dan penggila internet (Netizen). Dengan hadirnya 
blog, website, dan bahkan media sosial lainnya yang bisa dijadikan sarana 
penunjang promosi yang dapat memudahkan dan juga dapat menambah 
kekuatan promosi hingga ke seluruh dunia. Pada sebuah produk unggulan 
memiliki elemen yang dapat menarik perhatian penggunanya secara efektif. Hal 
ini dikarenakan produk tersebut dibuat berdasarkan adanya permintaan dari 
penggunanya. 
 
Dilihat dari aspek atraktif Menurut Kano pada jurnal yang ditulis oleh Martin 
Lofgren, Lars Witell dan Anders Gustafsson menulis bahwa kualitas atraktif 
menerapkan berbagai macam atribut yang dapat memberikan kejutan, kepuasan, 
bahkan hubungan psikologi antara pengguna dengan produk yang digunakan. 
Dan bila tujuan dari kepuasaan tersebut tidak tercapai sepenuhnya terhadap 
penggunanya maka tidak akan berpengaruh terhadap penggunanya, dan masih 
menurut Martin, Lars dan Anders bahwa sebuah kualitas atraktif bisa dijadikan 
konseptual model atau ide dalam membentuk fitur, atau fungsi dari sebuah 
produk. Pada jurnal yang ditulis oleh Ismail Wilson Taifa dan Darshak A. Desai 
dengan judul User Requirements Customization and Attractive Quality Creation for 
Design Improvement Attributes menurut Joshi dan Rao (2013) menuliskan bahwa 
users adalah aset dari sebuah industri, hal tersebut karena sebuah produk yang 
berkualitas dan atraktif disebabkan adanya pengaruh  dari kepuasan pelanggan. 
Dengan demikian kualitas atraktif yang muncul dari sebuah produk dapat 
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bersifat dinamis sesuai dengan trend atau style yang terjadi saat itu dengan tujuan 
untuk menambah kepuasan terhadap pengguna saat menggunakan produk 
tersebut, dan kualitas atraktif tersebut juga bisa dipengaruhi oleh user experience 
dengan maksud untuk mendapatkan kebutuhan yang sesaui dengan yang 
diperlukan oleh penggunanya. Maka sebuah produk website pariwisata harus 
mampu memberikan solusi dan informasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya sehingga website pariwisata tersebut dapat dikategorikan sebagai 
website dengan kualitas atraktif yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 
 
Berdasarkan dari teori-teori yang telah dipaparkan tersebut maka sebuah website 
akan memiliki UX (User Experience) yang memiliki unsur attractiveness apabila 
mempunyai indikator seperti:  
1. Website harus user friendly dalam setiap elemen yang ada pada website 
tersebut, sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari penggunanya. 
2. Website harus memiliki arsitektur dan system navigasi yang mudah 
dipahami dan mudah diakses, agar penggunanya tidak merasa tersesat 
saat sedang mendalami informasi pada website tersebut. 
3. Website harus memiliki unsur usability (kegunaan), agar website tersebut 
menjadi profitable (menguntungkan). 
4. Website harus memiliki komposisi image atau multimedia bergerak serupa 
video yang sesuai dengan tujuannya, contohnya untuk halaman muka 
bisa digunakan image atau multimedia video dengan porsi yang besar 
sebagai unsur attractiveness website, sedangkan untuk halaman lain bisa 
menggunakan image dengan porsi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
isi informasi dari website tersebut. 
5. Website harus memiliki susunan menu yang efektif dan informatif, agar 
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6. Website harus memiliki akses terhadap sosial media lain yang 
mendukung website tersebut. 
 
Demikian juga pada susunan UI (User Interface) sebuah website yang memiliki 
unsur attractiveness mempunyai indikator seperti:  
1. Website memiliki unsur user friendly yang baik dari sisi estetis, agar user 
merasa nyaman saat mengakses website tersebut. 
2. Website harus menggunakan warna yang sesuai dengan identitas dari 
produk yang akan dipromosikan melalui website tersebut. 
3. Website bisa menggunakan visual yang menarik seperti foto nyata dengan 
kualitas yang baik sebagai unsur attractiveness dari website tersebut. 
4. Website yang baik bisa menampilkan gimmick yang menarik untuk user, 
seperti penggunaan icon button atau menambahkan games interaktif 
sebagai unsur attractiveness dari website tersebut. 
5. Website dengan unsur attractiveness bisa menambahkan background image 
dengan menggunakan ilustrasi special sebagai identitas untuk tema pada 
website yang akan diciptakan. 
6. Website bisa menggunakan font style yang berbeda atau special font style 
sebagai identitas dari tema branding pada website yang akan didesain.  
 
Pada website pariwisata yang memiliki unsur atraktif mempunyai indikator 
seperti:  
1. Website pariwisata memiliki elemen spesial yang user friendly yang 
memiliki nilai tambah dan fungsional. 
2. Website tersebut memiliki tema sebagai identitas website dengan tujuan 
promosi dan branding wisata budaya. 
3. Website pariwisata menggunakan atribut yang memberikan kejutan dan 
membuat pengguna merasakan kepuasan dalam memenuhi 
kebutuhannya mencari informasi melalui website tersebut. 
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4. Website pariwisata memiliki isi atau konten website yang informatif.  
5. Website atraktif  memiliki sifat yang dinamis sehingga dapat menciptakan 
trend atau style baru yang unik bagi penggunaya.  
6. Website tersebut memiliki informasi yang selalu up to date untuk 
penggunanya agar pengguna tidak kehilangan informasi terbaru.       
 
Untuk mengoptimalkan penelitian maka, penelitian ini menggunakan konsep 
pendekatan fenomenologi dengan tujuan untuk mengetahui unsur visual atraktif 
promosi wisata budaya pada website agar dapat fokus untuk penggunanya tanpa 
ada opini atau prasangka sebelumnya (epoche), serta untuk mempelajari 
fenomena manusia terhadap tingkat atraktif website pariwisata Bandung tourism. 
Dan ditunjang dengan menggunakan metodologi analisis isi (content analysis) 
agar data dapat terukur sehingga penelitian dapat efektif berjalan sesuai dengan 
target yang sudah ditentukan. Dengan fenomenologi juga bertujuan agar dapat 
mengungkap pergerakan sosial promosi wisata budaya melalui pemaknaan 
visual atraktif website (Ghoni dan Almanshur, 2012), sehingga dapat menangkap 
sebaik mungkin makna dari visual atraktif yang dialami oleh pengguna dalam 
konteks website. 
 
Penunjang lain dengan menerapkan metode analisis isi, yang menurut Eriyanto 
(2011:16) adalah metode analisa isi harus objektif. Jadi hasil dari penelitian ini 
bukan dari subjektivitas peniliti, melainkan isi dari penelitian tersebut. Sehingga 
peneliti bisa mendapatkan data yang valid dan sistemtis dari penelitian visual 
atraktif website pariwisata Bandung tersebut.  
 
Strategi pengumpulan data tersebut yaitu:  
1. Mengidentifikasi fenomena website pariwisata Bandung. 
2. Studi eksisting dan studi komparator website sejenis. 
3. Hasil wawancara eksklusif dengan subjek penelitian terpilih. 
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4. Studi literatur dan teori yang berhubungan dengan visual atraktif website 
pariwisata. 
5. Hasil dari polling untuk mengetahui keinginan audiens tentang visual 
website pariwisata yang atraktif.   
 
Dimulai dari unsur UX (User Experience) yang merupakan salah satu unsur 
berpengaruh terhadap struktur website, hal tersebut dikarenakan UX 
menganalisa pengalaman pengguna website dan menjadi acuan untuk desain 
website.   
  
Grafik 1. Analisa struktur UX dengan unsur atraktif  
 
Berdasarkan data tersebut khalayak responden sebagai pengguna website 
pariwisata lebih nyaman mencari informasi dengan website yang memiliki 
strukur UX lebih informatif dan sesuai dengan keingingan atau kebutuhan 
penggunanya.   
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Gambar 2. Website Stunning Bandung (header) 
Sumber : https://bandungtourism.com (di unduh pada tanggal 09-12-2017, 03:35)  
 
User experience dari website harus benar-benar harus optimal dalam memberikan 
informasi yang berhubungan dengan kebiasaan dan fungsi dari atraktifitas 
website tersebut, dengan tujuan desain user interface dari website itu dapat 




Gambar 3. Website Stunning Bandung (footer) 
Sumber : https://bandungtourism.com (di unduh pada tanggal 09-12-2017, 03:35) 
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Pada pembentukan UX digunakan wireframe sebagai acuan letak atau layout dari 
elemen yang akan digunakan agar mempermudah proses UI. Layout yang efektif 
dan atraktif selain juga mudah diakses, harus informatif agar pengguna tidak 
bingung dalam mencari informasi, nyaman dalam pengoperasiannya, memiliki 
nilai estetis yang baik, dan fungsional sehingga pengguna merasa puas karena 
telah memilih website tersebut. Layout website pariwisata atraktif harus berani 
memberikan rangsangan kepada penggunanya agar unsur atraktif yang akan 
ditampilkan bisa menjadi gimmick yang berguna dan dapat memudahkan 
pengguna website tersebut. Website Responsif merupakan teknologi yang muncul 
disaat teknologi gadget marak menjadi komoditas masyarakat urban dewasa ini. 
Keunggulan teknologi tersebut adalah memberikan pengalaman baru untuk 
penggunanya karena memiliki trend atau style baru serta praktis dalam 
pengoperasiannya, karena tampilan website dapat secara otomatis berubah sesuai 
dengan ukuran layar perangkat yang digunakan, maka website responsive 
atraktif menjadi pilihan desain website pariwisata karena tingginya mobilitas 
pengguna   
 
















Gambar 4. Contoh Website Responsive Atraktif  
  




    
Tampilan pada layar 
Smartphone  
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Struktur UI pada website merupakan hal penting yang memiliki nilai bila dilihat 
dari sisi estetis dari sebuah desain website. Struktur UI yang ditampilkan pada 
website meliputi image yang digunakan, layout yang digunakan, warna yang 
digunakan, tema dasar setiap halaman yang ditampilkan, bentuk font yang 
dipakai, dan jenis elemen lain seperti tombol subscribe, kotak pencarian, tombol 
download atau unduhan, tombol sosial media, dan elemen lain sebagai 
pendukung estetis website pariwisata tersebut. Struktur pada website juga harus 
memiliki pola yang sesuai dengan penggunannya tidak boleh bertolak belakang 
dengan kebiasaan dari penggunanya. Maka dengan demikian struktur yang 
tercipta dari UI pada website pariwisata Bandung yaitu harus memiliki unsur 
atraktif yang baik dan sesuai dengan fungsinya. Dalam hal ini unsur atraktif 
pada struktur UI tersebut adalah seperti adanya unsur eye tracking pada website, 
penggunaan image berupa foto still life yang baik, tersedianya unsur multimedia 
bergerak seperti video dengan audio berkualitas baik, penggunaan website yang 
full color sesuai tema website, penggunaan unsur responsive pada website, serta 
pola layout yang informative dan mudah di akses. Dan dari semua unsur yang 
ada pada struktur UI tersebut maka proses branding atau promosi wisata 
budaya yang ditawarkan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya. Sebuah website pariwisata yang atraktif menurut 
khalayak pengguna harus mampu diakses dengan mudah melalui beragam 
perangkat komunikasi seperti pad, tablet, ataupun smartphone. 
 
Berdasarkan dari uraian tersebut, maka terlihat bahwa struktur sebuah website 
pariwisata berdasarkan UX dan UI dapat memberikan efek atraktif apabila 
diterapkan secara efektif dan benar, dan juga struktur dari UX dan UI 
mengarahkan desainer untuk  lebih bebas dalam menciptakan tema dari website 
pariwisata tersebut sehingga tingkat keatraktifan yang ditimbulkan memberikan 
pengaruh yang besar terhadap penggunanya. Beragam unsur yang ikut 
membentuk website, menentukan arah fungsi dari website tersebut. Sebuah UX 
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(User Experience) memberikan kontribusi mendalam terhadap pembentukan 
desain UI (User Interface), hal tersebut dikarenakan sebuah UX tersusun 
berdasarkan dari pengalaman pengguna yang diolah menuju sebuah desain UI 
yang kemudian dapat membuat pengguna merasa tertarik dan merasa nyaman 
saat menggunakan fasilitas website dalam mencari informasi wisata budaya suatu 
daerah. Maka struktur dari UX (User Experience) merupakan bentuk site map dari 
website pariwisata agar lebih informatif dengan pola dan komposisi layout yang 
sesuai dengan kebiasaan dari pengguna website, posisi image dan elemenelemen 
pendukung seperti tombol ataupun text link yang atraktif, penempatan elemen 
dan konten pada footer yang baik agar pengguna merasa nyaman, serta 
penempatan efek multimedia yang tepat agar pengguna pada saat tampilan 
utama merasakan kualitas attractiveness yang baik. Sedangkan struktur UI (User 
Interface) untuk website pariwisata yang baik adalah adanya pembentukan tema 
website sesuai dengan template yang diberikan dari UX dengan mengutamakan 
nilai estetis seperti, pewarnaan header yang sesuai dengan identitas wisata 
budaya yang akan menjadi branding pada website tersebut, penggunaan bentuk 
menu yang nyaman, penyesuaian style font dan warna font yang digunakan, 
penggunaan bentuk tombol yang atraktif sebagai kejutan dari sebuah website, 
serta penggunaan kualitas foto ataupun multimedia yang baik sebagai media 
pelengkap content dari website. 
 
Salah satu UX dari sebuah desain website pariwisata yang sesuai dengan 
kebiasaan pengguna website dan tidak bisa dirubah adalah arah dalam membaca 
isi informasi dari sebuah website, yaitu membaca dari kiri atas lalu ke kanan, 






KAJIAN ATTRACTIVENESS PROMOSI BUDAYA DALAM UNSUR VISUAL  
ATRAKTIF WEBSITE PARIWISATA BANDUNG  
Gandung Anugrah Kalbuadi, Yan Yan Sunarya, Wegig Murwonugroho 

















(Section 1)  






Content   
Title 2 




















Gambar 5. Rekomendasi layout Website   
  
Seluruh elemen yang digunakan pada website pariwisata yang atraktif memiliki 
nilai dari unsur estetis yang disampaikan, dan juga memperhatikan sisi 
kenyamanan pengguna serta informative untuk memberikan informasi dengan 
detail yang baik, maka website pariwisata dengan unsur attractiveness yang 
atraktif harus berdasarkan dari pengalaman pengguna yang kemudian 
diaplikasikan melalui struktur UX (User Experience) dan diproses hingga kepada 
desain UI (User Interface) website. Website atraktif selain estetis, nyaman 
digunakan dan mudah, juga harus user friendly dari setiap unsur yang 
ditampilkan kepada khalayak pengguna. 
 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah dilakukan 
pada penelitian ini maka dapat disimpulkan sesuai dengan hasil tersebut yaitu :  
1. Ditemukannya beragam unsur user friendly yang membentuk struktur UX 
pada website tersebut seperti adanya komposisi dari sitemap atau susunan 
layout dari seluruh elemen website pariwisata yang fungsional, informatif 
dan sesuai dengan kebiasaan pengguna, penggunaan teknologi website 
responsif sebagai pendukung mobilitas pengguna. Maka usability website 
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sebagai media promosi wisata budaya Bandung yang atraktif dan 
menarik dapat terpenuhi. Dan dari UX tersebut dapat membentuk 
struktur UI yang user friendly dengan menambah nilai estetis dari 
tampilan website pariwisata seperti penggunaan image atau multimedia 
atraktif berkualitas tinggi sebagai pendukung informasi, penggunaan 
elemen spesial pada website sebagai informasi tambahan yang fungsional 
dan atraktif, penggunaan warna pada website yang sesuai dengan tema 
branding, bentuk menu yang tepat, serta penggunaan tombol yang sesuai 
fungsi dan menarik. 
2. Ditemukan faktor-faktor atraktif yang menunjang attractiveness website 
Bandung tourism sebagai media promosi pariwisata pada tampilan visual 
website pariwisata Bandung tourism seperti adanya multimedia pada 
halaman home sebagai unique selling point dari website tersebut, adanya 
image berupa foto nyata dari budaya local serta ilustrasi pendukung 
informasi yang informatif, penggunaan tema website yang sesuai dengan 
identitas website pariwisata Bandung tourism, dan elemen lain yang 
mendukung website tersebut seperti warna yang sesuai dengan karakter 
budaya Bandung, special style font yang sesuai dengan tema branding, serta 
penggunaan dua bahasa pada website pariwisata akan menjadi faktor 
atraktif yang menarik khalayak pengguna untuk bermain pada website 
pariwisata Bandung tourism tersebut.  
 
Dengan demikian simpulan yang terbentuk diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif untuk perkembangan keilmuan desain komunikasi visual dan 
juga bisa dijadikan acuan untuk melakukan perkembangan bentuk baru desain 
website pariwisata Bandung tourism yang lebih efektif, lebih memiliki tema dan 
identitas, lebih fungsional untuk penggunanya, dan juga lebih memiliki tingkat 
attractiveness yang tinggi sehingga tujuan website sebagai sarana branding sebuah 
wisata budaya local Bandung dapat tepat sasaran, dan sesuai dengan target.  
35 
 
KAJIAN ATTRACTIVENESS PROMOSI BUDAYA DALAM UNSUR VISUAL  
ATRAKTIF WEBSITE PARIWISATA BANDUNG  
Gandung Anugrah Kalbuadi, Yan Yan Sunarya, Wegig Murwonugroho 
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 1, No.1, November 2018, pp 19-36 
 
Referensi 
Aji Supriyanto. “Arsitektur dan Teknik Desain Informasi pada Web.” Jurnal 
Teknologi Informasi DINAMIK 12.1 (2007), 1-9: Web. 1 Dec. 2017. 
Arief Hidayat, Victor Gayuh Utomo dan Henry Anggoro Djohan. “Penerapan 
Responsive Web Design Dalam Perancangan Sistem Modul Online 
Adaptif.” Jurnal Sistem Informasi (Journal of Information Systems) 1.12 (2016), 
45-49: Web. 1 Dec. 2017.  
Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta. 
Ar Ruzz Media, 2016. 
Eko Nugroho, Desain Situs Reader Friendly. Yogyakarta. Andi, 2009.  
Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta. Prenadamedia Group, 2011.  
Kleinman Paul, Psych 101: A Crash Course In The Science of The Mind. 
Massachusetts. Adams Media, 2012. 
Krug Steve, Don’t Make Me Think. Diterjemahkan oleh Serambi Ilmu Semesta. 
Jakarta, 2013. 
Löfgren Martin, Witell Lars, and Gustafsson Anders “Attractive Quality 
Creation: A Case Study of Microwave Ovens.” CTF – Service Research Center 
Karlstad University (2008): Web. 19 Jan. 2018. 
Panda Kumar Sandeep, Swain Kumar Santosh “Quality Assurance Aspect of 
Web Design.” Design Solutions for Improving Website Quality and Effectiveness 
(2016), 87-88: Web. 5 Dec 2017. 
Rio Donaroe Munthe, Komang Chandra Brata, Lutfi Fanani “Analisis User 
Experience Aplikasi Mobile Facebook (Studi Kasus pada Mahasiswa 
Universitas Brawijaya).” Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu 
Komputer Vol. 2, No. 7, Juli 2018, hlm. 2679-2688 e-ISSN: 2548-964X: Web. 19 
Jan. 2018. 
Sapta Nirwandar. Building Wow Indonesia Tourism And Creative Industry. Jakarta. 
Gramedia, 2014. 
Taifa Wilson I, Desai A D “User Requirements Customization and Attractive 
Quality Creation for Design Improvement Attributes.” International Journal 
for Quality Research 11(1) 131–148 ISSN 1800-6450 (2016): Web. 19 Jan. 2018.  
 
  
 
36 
 
